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Abstrak

Buku teks pelajaran berperan penting dan strategis.dalam_upaya meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah.
Buku teks dilengkapi dengan soal-soal latihan yang belum terklasifikasi tingkat kognitifnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kognitif soal uji kompetensisbeserta persentase masing-masing tingkat kognitif soal uji kompetensi
pada BSE Matematika SMP Kelas VILKurikilum. 2013 semester lsmaupunssemester 2. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif dengan.pendekatan, kualitatifs Hasil.penelitian' dapat,disimpulkan bahwa soal uji kompetensi
BSE Matematika semester 1 mencakup 9 “variasi soal darit24.variasi soal menurut tingkat kognitif Revisi Taksonomi
Bloom. Dari 166 pertanyaan,.terdapat 6.6% tingkat. C2-faktual; 17%tingkat C2-konseptual; 22% tingkat C2-prosedural;
3% tingkat C3-faktual; 6.6% tingkat C3-konseptual; 28% tingkat C3-prosedural; 1.8% tingkat €4-konseptual; 14% tingkat
C4-prosedural; 0.6% tingkat/C6-konseptual; ‘dan’'0% pertanyaan tingkat yang lainnyamSedangkan pada BSE Matematika
semester 2 mencakup 11 variasi soalyDari/ 170 pertanyaanyterdapat 0.6% tingkat C1-faktual; 0.6% tingkat C1-konseptual;
2.9% tingkat C2-faktual; 15% tingkat C2-konseptual; 15% tingkat C2-presedural; 8.2% tingkat C3-konseptual; 30%
tingkat C3-prosedural; 4.7% tingkat C4-konseptual; 5.3% tingkat C4-prosedural; 14% tingkat C5-konseptual; 4.1%
tingkat C6 konseptual; dan 0% tingkat yang lain.

Kata Kunci: uji kompetensi, tingkat kognitif, Taksonomi Bloom.

Abstract

Textbooks important and strategic role in improving” the quality. of-primary and secondary education. Textbook comes
with practice questions unclassified cognitive level. This study aims to" determine the cognitive level competency test
questions along with the percentage of eachscognitive level competencyl testson the BSE about the Junior Class VII
Mathematics curriculum in 2013 and the first half of the semester 2¢ This type of research is a descriptive study with a
qualitative approach. The results of'this study coneluded that about half of Mathemati¢s BSE competency test 1 includes 9
variations about 24 variations of ‘matter. according to" the cognitive level Revised Bloom's Taxonomy. Of the 166
questions, there is a 6.6% rate of C2-factual;. 17% C2-conceptmallevel; 22% C2=procedural level; 3% level of C3-factual;
6.6% C3-conceptual level; 28% level of C3-procedural; 1.8% C4-conceptual level; 14% level of C4-procedural; 0.6% C6-
conceptual level; and 0% rate of other questions. While in the second half of BSE Mathematics includes 11 variations
matter. Of the 170 questions contained 0.6% level of Cl-factual; 0.6% C1-conceptual level; 2.9% rate of C2-factual; 15%
C2-conceptual level; 15% C2-procedural level; 8.2% C3-conceptual level; 30% level of C3-procedural; 4.7% C4-
conceptual level; 5.3% C4-procedural level; 14% C5-conceptual level; 4.1% C6 conceptual level; and 0% level to
another.

Keywords: competency test, cognitive level, Bloom's Taxonomy.

Pendahuluan aspek-aspek seperti pemahaman rumus beserta aplikasinya
wajib dimiliki oleh siswa, namun pada kenyataannya masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah matematika. Hal ini juga terbukti
dengan hasil laporan TIMSS (Trends In International
Mathematics and Science Study) dan PISA (Programme
International for Student Assesment).

Berdasarkan laporan TIMSS 2011 para siswa kelas

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di
sekolah yang dapat meningkatkan daya pikir siswa dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, kritis dan kreatif [1].
Saat ini, kita ketahui bahwa sistem pendidikan di Indonesia
sedang mengalami masalah khususnya pada proses
pembelajaran matematika. Pada pembelajaran matematika,
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VIII Indonesia menempati posisi ke 38 diantara 42 negara
yang berpartisispasi dalam tes matematika. Dari rata-rata
skor internasional 500, para siswa Indonesia hanya
memperoleh skor rata-rata 386. Skor siswa Indonesia
tersebut tertinggal dengan siswa sesama Negara ASEAN
seperti Singapura, Malaysia, dan Thailand yang masing-
masing mendapatkan skor rata-rata 661, 440, dan 427 [2].
Namun pada tahun 2012 hasil survey dari lembaga lain
yaitu PISA membuat miris kalangan pendidik Indonesia.
Hasil survey PISA 2012, menyatakan bahwa kemampuan
matematika siswa Indonesia menempati rangking 64 dari
65 negara yang berpartisipasi. Rata-rata skor matematika
anak- anak Indonesia 375 yang jauh dari skor rata-rata
internasional yaitu 494 [3].

Untuk menyelesaikan masalah pendidikan dan
meningkatkan mutu pendidikan tersebut, masih terdapat
beberapa kendala yang menyertainya. Salah _satu
kendalanya yaitu adanya buku teks. Buku teksstidaklah
mengajar, buku teks merupakan suatu saranaspembelajaran
namun buku teks memiliki peran yang cukup penting
dalam proses pembelajaran karena _buku. teks | bisa
digunakan sebagai sumber kedua <“dalam = proses
pembelajaran ketika sumber utamas(guru) tidak hadir [4].

Terobosan baru telah/dilakukan “Pemerintah dengan
cara membeli hak cipta buku teks, dari “penulis atau
penerbit. Kemudian buku-buku tersebut /disajikan dalam
bentuk elektronik ataul biasanya disebutsdengan Buku
Sekolah Elektronik (BSE); Dan untuk, kurikulum | yang
digunakan saat ini atau Kurikulum 2013 Pemerintah telah
menyiapkan Buku Sekolah Elektronik (BSE) untuk semua
mata pelajaran setiap jenjangnya. Buku Sekolah Elektonik
(BSE) dilengkapi soal-soal yang dipakai sebagai_latihan
ataupun sebagai alat penilaian. Soal-soal yang-terdapat
dalam buku teks sebaiknya sudah™,_terklasifikasi
pertanyaannya sesuai kemampuan kognitif siswasDengan
soal yang sudah terklasifikasi dapat bermanfaat,bagi.siswa
maupun guru. Bagi siswa, soal yang sudah terklasifikasi
tingkat kognitifnya dapat mempermudah siswa, dalam
mengerjakan soal sehingga siswa dapatmenyelesaikannya
secara bertahap, dari yang memiliki “tingkat kesulitan
rendah hingga yang memiliki tingkat kesulitan tinggi. Bagi
guru, soal yang sudah terklasifikasi tingkat kognitifnya
dapat mempermudah guru untuk mengetahui sampai
tingkat kognitif yang seperti apa yang dimiliki oleh
siswanya.

Soal latihan dalam buku teks sebaiknya juga sesuai
dengan kompetensi dasar yang telah diberikan kepada
siswa. Karena di dalam kompetensi dasar terdapat indikator
kompetensi yaitu perilaku yang dapat diukur dan
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi
dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata
pelajaran. Indikator tersebut menjadi acuan dalam
pembuatan soal. Dalam pembuatan soal juga digunakan
kata-kata kerja operasional. Penggunaan kata kerja
operasional yang disusun oleh Benjamin S. Bloom sesuai
dengan tingkatan taksonomi Bloom digunakan untuk
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memenuhi tujuan pembelajaran dan memaksimalkan proses
pembelajaran.

Taksonomi Bloom, terbagi menjadi tiga ranah atau
kawasan (“domain”), yaitu ranah kognitif, ranah afektif
dan ranah psikomotor. Pada kurikulum 2013 diharapkan
terdapat keseimbangan aspek atau ranah pembelajaran,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor [5]. Untuk ranah
kognitif Taksonomi Bloom, telah diadakan revisi yang
mengakibatkan terjadi pemisahan antara pengetahuan dari
proses kognitif. Sehingga, pada Taksonomi Bloom Revisi,
tedapat dua dimensi yaitu dimensi pengetahuan dan
dimensi proses kognitif [6].

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1)
bagaimana tingkat kognitif soal uji kompetensi dalam Buku
Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP/MTs Kelas VII
Kurikulum 2013 berdasarkan Taksonomi Bloom? dan (2)
berapakah persentase tingkat kognitif soal uji kompetensi
pada “Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika
SMP/MTs “Kelas VII Kurikulum 2013 berdasarkan
Taksonomi Bloom?. Dengan tujuan penelitian mengetahui
tingkat.kognitif ‘'soal ‘dan persentase uji kompetensi dalam
Buku Sekolah  Elektronik (BSE) Matematika SMP/MTs
Kelas' VI Kutikulum 2013 berdasarkan Taksonomi Bloom.

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian [yang digunakan dalam
penelitian / ini  adalah pendekatan kualitatif. Artinya
penelitian yang digunakan untuk meneliti objek yang
alamiah .dimana.peneliti adalah’ sebagai instrumen kunci,
teknik ‘pengumpulan data dilakukan secara triangulasi,
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih omenekankan makna ‘daripada generalisasi [7].
Penelitian.,_deskriptif adalah = penelitian yang berusaha
mendeskripsikan  dan ; menginterpretasikan  sesuatu,
misalnyarkondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang
berkembangy proses yang/sedang berlangsung, akibat atau
efek yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang tengah
tegjadi [8]¢#"Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini“adalah analisis’deskriptif. Data yang terkumpul dalam
penelitian deskeiptif dapat diklasifikasikan menjadi data
kulitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dapat dijabarkan
dengan kalimat yang dipisahkan menurut kategori. Data
kuantitatif berupa angka-angka hasil perhitungan melalui
proses untuk mendapatkan persentase.

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan. Hal ini
dikarenakan data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data pustaka yang siap pakai, artinya peneliti
berhadapan langsung dengan bahan sumber yang sudah
tersedia (buku teks matematika).

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini dapat dilihat pada Gambar 1. Sumber data penelitian ini
adalah soal Uji Kompetensi yang terdapat dalam Buku
Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP/MTs Kelas VII
Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2014.

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi
karena data berupa soal uji kompetensi. Data diperoleh dari
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Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP/MTs
Kelas VII Kurikulum 2013 terbitan Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan tahun 2014.

Untuk menghitung persentase dari masing-masing
tingkatan soal uji kompetensi digunakan rumus sebagai
berikut.

P:%XIOO%

Keterangan:

P = nilai persentase yang dicari atau diharapkan.

n = banyaknya pertanyaan dari masing-masing tingkatan
soal

N = banyaknya pertanyaan pada uji kompetensi

‘ Menetapkan buku teks matematika SMP/MTs ‘

&

‘ Menyusun instrumen ‘

-

‘ Mengumpulkan soal uji kempetensi ‘

-

‘ Mengklasifikasi soal uji.kompetensi ‘

g

‘ Pemeriksaan keabsahan data ‘

=

‘ Menghitung persentase tingkat kognitif soal ‘

‘ Menarik kesimpulan ‘

a@

Keterangan
© : Kegiatan awal dan akhir
: Kegiatan penelitian

I:> : Alur kegiatan

Gambar 1 Prosedur Penelitian

Hasil Penelitian

Buku Sekolah Elektronik (BSE) SMP/MTs kelas VII
kurikulum 2013 terbitan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) pada tahun 2014 (Edisi Revisi)
terdiri dari 2 buku, yaitu buku semester 1 dan buku
semester 2. Setiap semester terdapat 4 pokok bahasan,
sehingga untuk kelas VII ada 8 pokok bahasan. Uji
kompetensi pada 2 buku tersebut, terdiri dari uji
kompetensi pada tiap pokok bahasan dan uji kompetensi
akhir semester.

Pada Buku Sekolah Elektronik (BSE) SMP/MTs kelas
VII kurikulum 2013 terbitan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) pada tahun 2014 (Edisi Revisi)
semester 1, dari 168 pertanyaan terdapat 2 pertanyaan yang
tidak dapat diklasifikasikan. Dua pertanyaan tersebut
terdapat pada Uji Kompetensi Semester 1 nomor 35 dengan
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sub soal a dan b. Dan pada Buku Sekolah Elektronik (BSE)
SMP/MTs kelas VII kurikulum 2013 terbitan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) pada tahun 2014
(Edisi Revisi) semester 2, Dari 178 pertanyaan terdapat 8
pertanyaan yang tidak dapat diklasifikasikan. Pertanyaan
tersebut adalah nomor 12 Uji Kompetensi 1, nomor 6 Uji
Kompetensi 3, nomor 13, 25, 35, 40a, 40b, dan 44a Uji
Kompetensi Semester 2.

Analisis tingkat kognitif dalam penelitian ini disajikan
dalam bentuk kombinasi antara dimensi pengetahuan dan
dimensi proses kognitif serta dalam bentuk persentase yang
diperoleh dari klasifikasi tingkat kognitif Revisi Taksonomi
Bloom. Hasil analisis setelah dilakukan teknik pemeriksaan
keabsahan data untuk keseluruhan uji kompetensi dari BSE
Matematika Semester 1 dan dan keseluruhan uji
kompetensi dari BSE Matematika Semester 2 dapat dilihat
pada Tabel 1. Hasil analisis lebih rinci dari setiap uji
kompetensi dalam BSE Matematika semester 1 dapat
dilihat"pada Tabel 2 dan Tabel 3 untuk hasil analisis lebih
tinci _dari setiap wji kompetensi dalam BSE Matematika
semester 2.

Tabel 1 /PersentasewTingkat Kognitif Seluruh Soal Uji
Kompetensi pada BSE“Matematika Semester 1 dan BSE
Matematika Semester 2

BSE ", Dimen Dimensi.Proses Kognitif Jumla
nl\faﬁ Pefliget ¢ @' ol bl s e D
a ahuan

Sémes P10 / 663 301 0 0 0 100
Sl e ol 1746 603 182 0 06

P37 0 | 2169 283/ 1386 0 0

P4l 0 0 0 0 0 0
Sefes ~P1 050 294 | 0 0 0 0 100
®L2 by 059 14710 8§23 471 1353 412

P35 0 1529 /30 529 0 0

ps 00 0 0 0 0 0

BSE Matematika'semester 1 memuat 166 pertanyaan.
Berdasarkaan™ Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada dari
seluruhypertanyaan tersebut, persentase terbanyak ditempati
oleh soal tingkat C3-prosedural yaitu 28.3% atau 47
pertanyaan sedangkan soal C6-konseptual memiliki jumlah
pertanyaan paling sedikit yaitu 1 pertanyaan atau jika
dihitung persentasenya yaitu 0.6%. Sedangkan BSE
Matematika semester 2 memuat 170 pertanyaan.
Berdasarkaan Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari seluruh
pertanyaan tersebut, persentase terbanyak ditempati oleh
soal tingkat C3-prosedural yaitu 30%. atau 51 pertanyaan
sedangkan soal C2-prosedural dan C3-faktual memiliki
jumlah pertanyaan paling sedikit yaitu 1 pertanyaan atau
jika dihitung persentasenya yaitu 0.6%.

Dari hasil analisis soal uji kompetensi BSE
Matematika semester 1 secara keseluruhan, dapat diketahui
bahwa dari seluruh soal uji kompetensi hanya mencakup 9
tingkatan kognitif menurut Revisi Taksonomi Bloom yang
artinya terdapat 9 variasi soal dari 24 variasi soal yang
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dapat terbentuk dari tingkat kognitif menurut Revisi

Taksonomi Bloom.

Tabel 2 Rincian Persentase Tingkat Kognitif Uji
Kompetensi pada BSE Matematika Semester 1
Uji  Dimens Dimensi Proses Kognitif
Kompet i cl 2 C3 c4 Cs c6
ensi  Pengeta
huan
Uji P1 0 0 5.13 0 0 0
Kompet
ensi 1 P2 0 5.13 12.82 0 5 5
P3 0 30.77 3333 12.82 0 0
P4 0 0 0 0 0 0
Uji P1 0 0 0 0 0 0
Kompet
ensi 2 P2 0 23.53 0 0 0 0
P3 0 29.41 47.06 0 0 0
P4 0 0 0 0 0 0
Uji P1 0 0 8 0 0 0
Kompet
ensi 3 P2 0 12 0 0 0 0
P3 0 20 36 24 0 0
P4 0 0 0 0 0 0
Uji P1 0 0 0 0 0 0
Kompet
ensi 4 P2 0 30 20 0 0 0
P3 0 0 0 50 0 0
P4 0 0 0 0 0 0
Uji P1 0 14.67 1.33 0 0 0
Kompet
ensi P2 0 22.67 5.33 4 0 1.33
Semfst P3 0 18.67 2267 933 0 0
er
P4 0 0 0 0 0 0
Tabel 3 Rincian Persentase Tingkat™ Kognitif wUji
Kompetensi pada BSE Matematika Semestet2
Uji Dimens Dimensi Proses Kognitif
Kompet i
ensi  Pengeta C1 C2 C3 C4 €5 Co6
huan
Uji P1 5 0 0 0 0 0
Kompet
ensi 1 P2 5 15 15 15 S 5
P3 0 5 20 10 0 0
P4 0 0 0 0 0 0
Uji P1 0 0 0 0 0 0
Kompet
ensi 2 P2 0 0 23.81 0 0 19.05
P3 0 0 57.14 0 0 0
P4 0 0 0 0 0 0
Uji P1 0 0 0 0 0 0
Kompet % 1071 )
ensi 3 0 0.7 0 0 39.29 0
P3 0 50 0 0 0 0
P4 0 0 0 0 0 0
Uji P1 0 31.25 0 0 0 0
Kompet
ensi 4 P2 0 18.75 0 0 6.25 0
P3 0 6.25 18.75 18.75 0 0
P4 0 0 0 0 0 0
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Uji  Dimens Dimensi Proses Kognitif
Kompet 1 cL ¢ 4 5 C6

ensi  Pengeta

huan

Uji P1 0 0 0 0 0 0
Kompet

ensi P2 0 18.83 7.06 2.35 11.76 235
SemTSt P3 0 11.77  37.65 8.23 0 0

er

P4 0 0 0 0 0 0

Sama halnya dengan soal uji kompetensi pada BSE
Matematika semester 1, seluruh soal uji kompetensi pada
BSE Matematika semester 2 juga tidak mencakup semua
tingkatan kognitif menurut Revisi Taksonomi Bloom. Soal
uji kompetensi pada BSE Matematika semester 2 mencakup
11 tingkatan kognitif menurut Revisi Taksonomi Bloom
atau mencakup 11 variasi soal dari 24 variasi soal yang
dapat terbentuk dari tingkat kognitif menurut Revisi
Taksonomi Bloom.

Pembahasan

Hasil/ klasifikast isoal uji kompetensi berdasarkan
tingkat kognitif Revisi Taksonomi Bloom menunjukkan
bahwa seluruh soal®yangsterdapat pada BSE Matematika
semester | 1 +dan BSE Matematika semester 2 tidak
mencakup, semua tingkatan kognitif Revisi Taksonomi
Bloom. Soal 'yang terdapat pada dua buku tersebut, hanya
mencakup/tingkatan C1-faktual, C1-konseptual, C2-faktual,
©2-konseptual, C2-prosedural, C3-faktual, C3-konseptual,
C3-prosedural, / C4-konseptual,  C4-prosedural, C5-
konseptual;s«dan €6-konseptual.

Jika dilihat lebih rinci setiap dimensi pada Revisi
Taksonomi =Bloom, pada/ dimensi pengetahuan tidak
terdapat soal-yang termasuk dalam jenis pengetahuan
metakognitif. Soal-soal /yang telah diklasifikasi hanya
termasuk dalam tiga jenis pengetahuan yang lainnya, yaitu
pengetahuan © faktual/ /pengetahuan konseptual, dan
pengetahtian prosedural: Hal ini dikarenakan pengetahuan
metakognitif merujuk/pada proses berpikir. Dalam hal ini
siswa..dapat*menggunakan ilmu pengetahuan yang telah
dikuasainya untuk membangun pengetahuan baru. Serta
pengetahuan ini bisa digunakan siswa untuk mengontrol
proses-proses kognitifnya atau mengendalikan enam
tingkatan dimensi proses kognitif, yaitu mengingat,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta. Soal-soal yang terdapat pada kedua buku ini
didominasi oleh soal yang menghasilkan pengetahuan
konseptual dan pengetahuan prosedural. Pada dimensi
proses kognitif, sudah terdapat soal yang mewakili setiap
tingkatannya, yaitu tingkat mengingat, memahami,
mengaplikasikan,  menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta.

BSE Matematika semester 1 mencakup 9 variasi soal
dari 24 variasi soal menurut Revisi Taksonomi Bloom.
Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa tidak terdapat soal
jenis pengetahuan metakognitif baik pada dimensi proses
mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis,
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ataupun mencipta. Pada buku ini soal yang mendominasi
adalah soal yang menghasilkan pengetahuan konseptual
dan pengetahuan prosedural. Terutama soal tingkat C3-
prosedural memiliki jumlah terbanyak dari tingkatan
lainnya. Pada tingkat C3-prosedural diharapkan siswa
dapat menjalankan suatu prosedur rutin, keterampilan,
teknik, dan metode untuk memecahkan suatu masalah. Jika
dilihat dari grafik kombinasi dimensi pengetahuan dan
dimensi proses kognitif Revisi Taksonomi Bloom, pada
buku ini soal tingkat tinggi terdapat pada jenis C6-
konseptual dan soal tingkat rendah terdapat pada C2-
faktual.

Jika dibandingkan dengan BSE Matematika semester
1, BSE Matematika semester 2 memiliki soal yang lebih
bervariasi, yaitu terdapat 11 variasi soal menurut tingkatan
kognitif Revisi Taksonomi Bloom. Apabila dilihat dari
dimensi proses kognitif, soal wuji kompetensi BSE
Matematika semester 2 mencakup semua dimensi proses
kognitif. Soal terbanyak pada buku ini terdapat pada
tingkat C3-prosedural yang mengharapkan.Siswa dapat
menjalankan suatu prosedur rutin, keterampilan, teknik,
dan metode untuk memecahkan suatusmasalah. Jika dilihat
dari grafik kombinasi dimensi pengetahuan dan.dimensi
proses kognitif Revisi Taksonemi Bloom, pada buku ini
soal tingkat tinggi terdapat pada jenis, C6-konseptual dan
soal tingkat rendah terdapat pada‘Cl-faktual. Sama halnya
dengan BSE Matematika semester 1, bukusini, didominasi
oleh pertanyaan yang | menghasilkan = pengetahuan
konseptual dan pengetahuan prosedural;

Tingkat kognitif eratthubungannya dengan bobot suatu
soal. Semakin tinggi tingkat kognitifnya (menuruteRevisi
Taksonomi Bloom) maka semakin tinggi.pula‘kualitas soal
tersebut. Dan pada dasarnya'soal yang siswa kerjakan harus
mencakup semua tingkatan  kognitif Rewvisi Taksonomi
Bloom, mulai dari tingkat rendah (C1-faktual)»sampai
tingkat tinggi (C6-metakognitif). \Sebagai. dimensi«hasil
kognitif, soal-soal uji kompetensi harus mencakup keempat
jenis pengetahuan terlebih pada soaliyang menghasilkan
pengetahuan metakognitif. Karena, “dengan memiliki
pengetahuan metakognitif berarti “siswa... mengetahui
bermacam-macam strategi untuk menyelesaikan  tugas-
tugas belajarnya. Dan sebagai proses kognitif, soal uji
kompetensi juga harus mencakup semua jenis proses
kognitif, mulai dari mengingat, memahami, dan
mengaplikasikan yang termasuk dalam kriteria berpikir
tingkat rendah (low order of thinking) hingga menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta yang termasuk dalam kriteria
berpikir tingkat tinggi (high order of thinking).

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan hasil
penelitian yang terdapat pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut.
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1) Buku Sekolah Elektronik (BSE) SMP/MTs kelas VII
kurikulum 2013 terbitan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) pada tahun 2014 (Edisi
Revisi) semester 1 terdiri dari 166 pertanyaan yang
dapat diklasifikasi. Dari 166 pertanyaan ini, terdapat
11 pertanyaan tingkat C2-faktual, 29 pertanyaan
tingkat C2-konseptual, 36 pertanyaan tingkat C2-
prosedural, 5 pertanyaan tingkat C3-faktual, 11
pertanyaan tingkat C3-konseptual, 47 pertanyaan
tingkat C3-prosedural, 3 pertanyaan tingkat C4-
konseptual, 23 pertanyaan tingkat C4-prosedural, dan
1 pertanyaan tingkat C6-konseptual. Hanya terdapat 9
variasi soal dari 24 wvariasi soal yang ada. Soal
tingkatan C3-prosedural mendominasi pada buku ini.
Sedangkan Buku Sekolah Elektronik (BSE) SMP/MTs
kelas VII kurikulum 2013 terbitan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) pada tahun
2014 (Edisi Revisi) semester 2 terdiri dari 170
pertanyaan yang dapat diklasifikasi. 1 pertanyaan
tingkat” »Cl-faktual, 1 pertanyaan tingkat CI-
konseptual, 5 pertanyaan tingkat C2-faktual, 25
pertanyaan wtingkat C2-konseptual, 26 pertanyaan
tingkat C2:=prosedural, 14 pertanyaan tingkat C3-
konseptual, 51 pcrtanyaan tingkat C3-prosedural, 8
pertanyaan wtingkat “C4-konseptual, 9 pertanyaan
tingkat C4-prosedural, “23 ‘pertanyaan tingkat C5-
konseptualy, dan 7 pertanyaan tingkat C6-konseptual.
Terdapat 11 dari 24 variasi soal menurut tingkatan
Revisi Taksonomi Bloom.

2) Persentase tingkat kognitif soal Uji Kompetensi pada
Buku Sekolah | Elektronik (BSE) SMP/MTs kelas VII
kurikulum 2013 terbitan’ Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) pada tahun 2014 (Edisi
Revist)semester 1, yaitu 6.6% tingkat C2-faktual; 17%
tingkat.C2-konseptual; 22% tingkat C2-prosedural; 3%
tingkat-€3-faktual; 6.6% tingkat C3-konseptual; 28%
tingkat C3-prosedural; 1.8% tingkat C4-konseptual;
14% _ tingkat C4-prosedural; 0.6% tingkat C6-
konseptual; dan 0% pertanyaan tingkat yang lainnya.
Dan persentasel tingkat kognitif soal Uji Kompetensi
pada BukusSekolah Elektronik (BSE) SMP/MTs kelas
VII kurikulum 2013 terbitan Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemdikbud) pada tahun 2014 (Edisi
Revisi) semester 2, yaitu 0.6% tingkat Cl1-faktual;
0.6% tingkat Cl-konseptual; 2.9% tingkat C2-faktual;
15% tingkat C2-konseptual, 15% tingkat C2-
prosedural; 8.2% tingkat C3-konseptual; 30% tingkat
C3-prosedural; 4.7% tingkat C4-konseptual, 5.3%
tingkat C4-prosedural; 14% tingkat C5-konseptual;
4.1% tingkat C6 konseptual; dan 0% tingkat yang lain.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini,

ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan yaitu:

1) Bagi guru matematika SMP, dalam menggunakan soal
uji kompetensi pada Buku Sekolah Elektronik (BSE)
hendaknya terlebih dahulu menyeleksi tingkat kognitif
soal tersebut, sehingga soal yang diberikan kepada
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siswa sesuai dengan tingkat kognitifnya.

2) Bagi penulis dan penerbit Buku Sekolah Elektronik
(BSE), hasil akhir dapat dijadikan bahan masukan
dalam merevisi buku selanjutnya terutama dalam
pembuatan soal sehingga mencakup semua tingkatan
Taksonomi Bloom.

3) Bagi peneliti lain, jika ingin melakukan penelitian yang
serupa sebaiknya memahami secara utuh tentang
masing-masing tingkatan kognitif menurut Revisi
Taksonomi Bloom serta ada baiknya jika soal diujikan
kepada siswa sehingga hasil penelitian setiap tingkatan
kognitif lebih terlihat dari kegiatan siswa dalam
mengerjakan soal-soal tersebut.
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